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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan yang signifikan kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Tempel antara menggunakan Lembar Kerja Siswa dengan 

metode konvensional. Perbedaan perhitungan ini dapat dibuktikan dengan 

perhitungan uji-t yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bahwa besar kemandirian belajar siswa sebesar 5,481 >ttabel=2,000 

atau nilai sig=0,000< =5%. Hal ini berarti bahwa pemanfaatan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berpengaruh positif dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

2. Ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tempel 

antara menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan metode 

konvensional. Perbedaan perhitungan ini dapat dibuktikan dengan 

perhitungan uji-t yang dilakukan pada nilai post-test pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji-t menunjukan 

bahwa besar  prestasi belajar sebesar 4,019 >ttabel=2,000 atau atau 

nilai sig=0,000< =5%. Hal itu berarti bahwa pemanfaatan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berpengaruh positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tempel. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Kewarganegaraan 

Bagi guru sebaiknya penggunaan LKS tidak hanya digunakan siswa pada 

jam pelajaran saja tetapi juga diberikan pada siswa sebagai media belajar 

di rumah, sehingga dapat merangsang kemandirian belajar siswa dan 

penguasaan materi pada siswa, yang pada akhirnya berdampak pada 

prestasi belajar siswa.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media LKS 

yang lebih berkualitas dan lebih menarik dengan cara tidak hanya 

menyajikan materi dalam bentuk kata-kata tetapi juga dalam bentuk 

gambar ataupun diagram sehingga proses belajar menjadi lebih mudah dan 

menarik bagi siswa.  
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